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RINGKASAN 

FERDIANSYAH AZHARI “Perspektif Gender Dalam Usahatani Karet 

(Hevea brasiliensis) di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin”. (dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan INNIKE 

ABDILLAH FAHMI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui curahan tenaga kerja pria 

dan wanita pada usahatani karet di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin dan untuk mengetahui alokasi waktu gender pada keluarga 

petani karet di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Juni – Agustus 2025. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

menggunakan purposive sampling sebanyak 47 Kepala Keluarga (KK) yang 

melibatkan suami dan istri dalam kegiatan usahatani karet di Desa Rambutan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

editing, coding dan tabulating. Analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah pertama mengenai curahan tenaga kerja pria dan wanita usahatani 

karet di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

menggunakan analisis kuantitatif dengan rumus curahan tenaga kerja. Selanjutnya 

untuk menjawab rumusan masalah kedua untuk mengetahui alokasi waktu gender 

pada kegiatan usahatani karet di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin menggunakan analisis kuantitatif dengan rumus alokasi waktu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja wanita di Desa Rambutan 

pada usahatani karet sebesar 7,5 HKSP. Aktivitas curahan tenaga kerja ini meliputi 

kegiatan penyadapan karet, pengumpulan getah dikebun, pemeliharaan dan 

pengangkutan dari kebun menuju tengkulak.Pengalokasian waktu pada laki-laki 

pada keluarga petani karet di Desa Rambutan terdiri dari alokasi waktu produktif 

sebesar 8,41 jam/hari, domestik 1,01 jam/hari, sosial 4,21 jam/hari dan waktu luang 

10,37 jam/hari. Sedangkan alokasi waktu perempuan pada keluarga petani karet di 

Desa Rambutan terdiri dari alokasi waktu produktif sebesar 4,84 jam/hari, domestik 

4,60 jam/hari, sosial 5,91 jam/hari dan waktu luang 8,65 jam/hari.  



 
 

 

SUMMARY 

FERDIANSYAH AZHARI “Gender Perspectives in Rubber Farming 

(Hevea brasiliensis) in Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency.” 

(supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

The purpose of this study was to determine the allocation of male and female 

labor in rubber farming in Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin 

Regency, and to determine the gender allocation of time in rubber farming families 

in Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency. This research was 

conducted in Rambutan Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province from June to August 2025. The research method used was a survey 

method. The sampling method used purposive sampling of 47 heads of families (KK) 

involving husbands and wives in rubber farming activities in Rambutan Village. Data 

collection methods used in this study were interviews, observation, and 

documentation. Data processing methods used were editing, coding, and tabulating. 

The data analysis used to answer the first problem formulation regarding the 

outpouring of male and female labor in rubber farming in Rambutan Village, 

Rambutan District, Banyuasin Regency used quantitative analysis with the labor 

outpouring formula. Furthermore, to answer the second problem formulation to 

determine the gender time allocation in rubber farming activities in Rambutan 

Village, Rambutan District, Banyuasin Regency, quantitative analysis with the time 

allocation formula was used. The results of the study indicate that the female labor 

input in Rambutan Village on rubber farming is 7.5 HKSP. This labor input activity 

includes rubber tapping, collecting latex in the plantation, maintenance and 

transportation from the plantation to the middleman. The allocation of time for men 

in rubber farming families in Rambutan Village consists of productive time allocation 

of 8.41 hours/day, domestic 1.01 hours/day, social 4.21 hours/day and leisure time 

10.37 hours/day. While the allocation of women's time in rubber farming families in 

Rambutan Village consists of productive time allocation of 4.84 hours/day, domestic 

4.60 hours/day, social 5.91 hours/day and leisure time 8.65 hours/day. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian di Indonesia termasuk sektor utama dalam kegiatan ekonomi 

Indonesia, karena sektor pertanian berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja, 

terutama di wilayah pedesaan yang masih bergantung pada kegiatan agraris sebagai 

mata pencaharian utama. Lebih dari 50% penduduk menggantungkan hidupnya di 

sektor pertanian. Dari 23 juta kepala keluarga petani di Indonesia, sebagian besar 

dari mereka adalah perempuan, istri atau ibu yang juga terlibat di sektor pertanian. 

Jumlah perempuan itu sendiri sebanyak 49,66 % (118 juta lebih), hampir separuh 

dari jumlah penduduk nasional 237,6 juta, atau hampir seimbang dengan jumlah 

penduduk laki-laki 50,34% (119 juta lebih) (Sitanggang, 2020). 

Fenomena perempuan bekerja di sektor pertanian bagi masyarakat bukan 

sesuatu hal yang baru, sejarah menunjukkan bahwa asal mula pertanian berawal 

dari pembagian kerja antara pria dan Wanita. Semakin maju masyarakat maka usaha 

pertanian juga dilakukan secara menetap dan dilakukan oleh pria dan wanita. 

Seiring dengan perkembangan peradaban dan perubahan sistem sosial-ekonomi, 

peran perempuan dalam sektor pertanian pun mengalami perluasan, tidak hanya 

terbatas pada kegiatan di sekitar rumah, tetapi juga mencakup seluruh rantai 

produksi pertanian, mulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, 

hingga panen dan pengolahan hasil (Hardiana dkk, 2022). 

Namun pada kenyataannya perempuan yang memiliki peran penting dalam 

kegiatan rantai produksi pertanian sering kali kurang mendapatkan pengakuan, baik 

secara sosial maupun ekonomi. Mereka kerap diposisikan sebagai pekerja informal 

tanpa status yang jelas, sehingga akses terhadap sumber daya produksi seperti 

lahan, modal, pelatihan, dan teknologi pertanian menjadi terbatas. Selain itu, 

keterlibatan perempuan dalam proses pengambilan keputusan, baik di tingkat 

rumah tangga maupun komunitas pertanian, masih sangat minim. Ketimpangan ini 

disebabkan oleh konstruksi sosial dan budaya patriarkal yang masih kuat, yang 

menganggap peran laki-laki lebih dominan dalam urusan kepemilikan dan 

pengelolaan sumber daya.  
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Ketimpangan ini tidak hanya menghambat potensi kontribusi perempuan 

terhadap peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga memperkuat 

ketidaksetaraan gender dalam pembangunan perekonomian. Kesetaraan gender 

menghendaki wanita dan pria menempati status yang setara serta sama-sama 

mempunyai kesempatan dan hak dalam mewujudkan keseluruhan hak-hak asasi 

bagi keberlangsungan dan keutuhan keluarga dalam rumah tangga secara 

proporsional. Pentingnya kesetaraan gender ini tidak hanya berkaitan dengan 

pemenuhan hak asasi manusia, tetapi juga berdampak langsung pada peningkatan 

kualitas hidup keluarga dan masyarakat secara keseluruhan, termasuk dalam 

kegiatan usahatani karet yang banyak melibatkan perempuan sebagai bagian dari 

tenaga kerja produktif (Yurike dkk, 2025). 

Luas lahan usahatani karet di Indonesia pada tahun 2020 mencapai 3.459.815 

Ha dengan menghasilkan produksi sebesar 2.873.834 Ton yang tersebar di berbagai 

wilayah, terutama di provinsi-provinsi seperti Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan 

Barat, dan Kalimantan Tengah. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan, sekitar 85% dari total areal perkebunan karet merupakan perkebunan 

rakyat dan lahan tersebut dikelola oleh petani kecil dengan sistem usaha keluarga, 

di mana perempuan turut berperan aktif dalam pengelolaan lahan dan kegiatan 

produksi.  Salah satu daerah di Indonesia dengan sebaran usahatani karet adalah 

Provinsi Sumatera Selatan, yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi karet 

nasional. Di wilayah ini, ribuan keluarga petani menggantungkan hidupnya pada 

komoditas karet, dan perempuan memiliki kontribusi signifikan dalam aktivitas 

penyadapan maupun pengolahan pascapanen.  

Persebaran usahatani karet di provinsi ini tersebar di hampir seluruh 

kabupaten, di daerah-daerah inilah perempuan memainkan peran penting, tidak 

hanya dalam kegiatan produksi, tetapi juga dalam mendukung keberlangsungan 

ekonomi rumah tangga petani melalui pengelolaan hasil panen dan kontribusi 

tenaga kerja sehari-hari. Adapun luas area, produksi dan produktivitas pada 

usahatani karet di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Luas Area, Produksi dan Produktivitas Komoditi Karet di Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2022. 

 

No Kabupaten/Kota 
Luas Area 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 Ogan Komering Ulu 72.657 15.395 4,72 

2 Ogan Komering Ilir 155.898 19.296 0,81 

3 Muara Enim 148.377 173.441 0,86 

4 Lahat 34.405 25.148 1,37 

5 Musi Rawas 113.839 122.021 0,93 

6 Musi Banyuasin 203.184 211.366 0,96 

7 Banyuasin 101.641 103.900 0,98 

8 Ogan Komering Ulu 

Selatan 

4.581 3.100 1,48 

9 Ogan Komering Ulu 

Timur 

77.047 42.938 1,79 

10 Ogan Ilir 35.627 7.406 4,81 

11 Empat Lawang 4.196 2.300 1,82 

12 Pali 70.337 64.277 1,09 

13 Musi Rawas Utara 177.199 28.308 6,26 

14 Palembang 445 628 0,71 

15 Prabumulih 19.211 2.046 9,39 

16 Pagar Alam 1.688 161 10,48 

17 Lubuk Linggau 11.873 10.049 1,18 

 Jumlah 1.232.205 3.135.287 49,66 

 

 Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2023. 

  

 Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 13 Kabupaten dan 4 Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki komoditas karet. Salah satunya adalah 

Kabupaten Banyuasin yang berada pada urutan ke-enam dengan luas lahan sebesar 

101.641 hektar dan produksi sebesar 103.900 ton dengan produktivitas 0,98 ton/ha. 

Perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin ini cukup produktif, karena komoditas 

ini banyak diusahakan oleh petani dan tersebar di seluruh wilayah kabupaten. 

Sebagai komoditas yang berpengaruh terhadap perekonomian daerah, karet tidak 

hanya menjadi sumber pendapatan utama, tetapi juga berkontribusi besar terhadap 

penyerapan tenaga kerja dalam kegiatan usahatani. Persebaran usahatani karet di 
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Kabupaten Banyuasin sendiri mencakup di berbagai kecamatan. Adapun 

persebaran luas area dan produksi dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Luas Area, Produksi dan Produktivitas Komoditi Karet di 

Kabupaten Banyuasin Tahun 2022-2023. 

 

No Kecamatan 
Luas Area (Ha) Produksi (ton) 

2022 2023 2022 2023 

1 Rantau Bayur 6.970 6.970 10.390 8.910 

2 Betung 13.695 13.695 15.061 15.102 

3 Suak Tapeh 11.856 11.856 9.237 11.250 

4 Pulau Rimau 1.323 1.323 426 431 

5 Tungkal Ilir 4.784 4.784 941 4.500 

6 Selat Penuguan 338 338 60 61 

7 Banyuasin III 19.020 19.020 17.380 17.400 

8 Sembawa 13.189 13.189 22.746 15.710 

9 Talang Kelapa 6.682 6.682 8.012 7.250 

10 Tanjung Lago 455 455 479 482 

11 Banyuasin I 4.746 4.746 4.242 4.253 

12 Air Kumbang 4.920 4.920 6.449 6.510 

13 Rambutan 7.009 7.009 2.756 2.760 

14 Muara Padang 5.451 5.451 4.363 8.400 

15 Muara Sugihan 835 835 335 339 

16 Makarti Jaya 34 34 201 56 

17 Air Paramata 100 100 505 167 

18 Banyuasin II 72 72 124 120 

19 Karang Agung Ilir - - - - 

20 Muara Telang 137 137 187 189 

21 Sumber Marga Telang 25 25 - - 

 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2024. 

 

 Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa terdapat 20 Kecamatan yang memiliki 

lahan produktif dalam usahatani karet. Salah satunya yaitu Kecamatan Rambutan 

dengan luas area 7.009 hektar. Pada tahun 2022-2023 tidak terjadi perluasan area 

namun produksi yang dihasilkan tetap mengalami peningkatan dimana pada tahun 

2022 sebesar 2.756 ton dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 2.760 ton. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas wilayah di Kecamatan Rambutan ini 

memiliki potensi dalam pengembangan komoditi karet.  
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Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pada usahatani karet di Kecamatan 

Rambutan baik laki-laki maupun wanita memiliki peran dalam berbagai tahapan 

kegiatan usahatani karet, mulai dari penanaman, penyadapan, hingga pada tahap 

pemasaran. Keterlibatan laki-laki maupun wanita dalam usahatani karet ini hampir 

terjadi di setiap wilayah atau desa yang ada di Kecamatan Rambutan, termasuk 

salah satunya adalah Desa Rambutan. Mayoritas masyarakat di Desa Rambutan 

menggantungkan hidup menjadi petani karet, sehingga sektor ini menjadi tulang 

punggung perekonomian desa. Karena sistem perekonomian yang berubah 

menyebabkan perubahan alokasi ekonomi rumah tangga. Maka dari itu banyak 

wanita yang bekerja membantu suami dalam menunjang perekonomian dan 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga dengan berkarir atau bekerja serta untuk 

memutus rantai kemiskinan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pemerintah Desa Rambutan, terdapat 

sebanyak 417 Kepala Keluarga (KK) yang bekerja sebagai petani karet. Dalam 

kegiatan usahatani ini, mayoritas perempuan dalam keluarga turut aktif terlibat dan 

menunjukkan peran penting mereka dalam sektor perkebunan karet di Desa 

Rambutan. Jumlah perempuan yang terlibat mencapai 378 orang, sedangkan jumlah 

laki-laki yang tercatat sebanyak 425 orang. Keterlibatan perempuan ini tidak hanya 

mencerminkan kontribusi nyata mereka dalam kegiatan ekonomi rumah tangga, 

tetapi juga menandakan pergeseran peran gender dalam pekerjaan yang selama ini 

lebih banyak didominasi oleh laki-laki. 

Namun pembagian peran antara laki-laki dan wanita dalam kegiatan 

usahatani karet di Desa Rambutan berlangsung tidak sepenuhnya setara. Dimana 

beban kerja perempuan rumah tangga relatif lebih tinggi di banding laki-laki karena 

mereka tidak hanya bertanggung jawab penuh atas seluruh urusan seperti memasak, 

mencuci, membersihkan rumah, mengasuh dan menyiapkan kebutuhan anak tetapi 

juga terlibat intensif dalam kegiatan penyadapan karet. Berdasarkan hasil observasi 

perempuan di Desa Rambutan sendiri memulai kegiatan nya pada pukul 04.30 WIB 

untuk menyiapkan peralatan untuk menyadap karet, kemudian dilanjutkan sholat 

subuh dan melanjutkan tugas domestik untuk memasak sarapan,dan 

mempersiapkan keperluan anak untuk sekolah, kemudian pada jam 06.00 WIB 



6 
 

 
 

pergi kekebun untuk melakukan aktivitas penyadapan karet, sampai pukul 11.30 

pulang ke rumah untuk istirahat sejenak dan kembali melakukan aktivitas, memasak 

dan mencuci, di sela menunggu waktu menunjukan bada ashar mereka biasanya 

menyempatkan waktu untuk ikut serta dalam kegiatan sosialisasi dan berbincang 

dengan para petani lainnya terkait permasalahan perkebunan ataupun permasalahan 

lainnya. Pada sore hari setelah sholat ashar beberapa dari meraka kembali 

menyadap dan membersihkan karet hingga magrib sehingga beban jam kerja 

gabungan produktif dan reproduktif perempuan mencapai rata‑rata 9,5 jam per hari.  

Sementara itu petani laki-laki di Desa Rambutan umumnya melakukan 

kegiatan pada pukul 05.30 setelah sholat subuh, biasanya laki-laki sebelum pergi 

ke perkebunan karet menyempatkan waktu untuk sarapan atau pun minum kopi, 

kegiatan yang umumnya dilakukan petani laki-laki yaitu melakukan kegiatan 

pengendalian hama, pemupukan, perbaikan lahan dan pengecekan hasil lateks pada 

mangkok lateksnya hingga pukul 15.00 WIB, sehingga memiliki waktu luang lebih 

panjang untuk bersosialisasi dengan para petani karet lainnya. Perbedaan signifikan 

dalam alokasi waktu tersebut menegaskan bahwa perempuan di Desa Rambutan 

menghadapi beban ganda (Double Burden) yang menurunkan waktu istirahat dan 

kesempatan untuk mengakses pelatihan atau kegiatan pemberdayaan, sehingga 

intervensi program pemberdayaan berbasis gender misalnya pendirian pos layanan 

teknis pertanian khusus perempuan atau mekanisasi ringan untuk pekerjaan 

domestik sangat diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa ini. 

Perempuan yang terlibat aktif dalam kegiatan usahatani karet di Desa 

Rambutan, kerap kali tidak mendapatkan pengakuan yang setara dengan laki-laki, 

baik dari segi upah, kepemilikan lahan, maupun akses terhadap program 

pemberdayaan. Hal ini menyebabkan kontribusi mereka tidak terlihat secara 

statistik. Padahal, peran perempuan dalam usahatani karet di Desa Rambutan 

terbukti signifikan dan berkontribusi langsung terhadap keberlanjutan produksi dan 

ketahanan ekonomi keluarga. Oleh karena itu, penting untuk mendorong 

pendekatan pembangunan pertanian yang berperspektif gender, agar tercipta 

kesetaraan akses, partisipasi, dan manfaat bagi perempuan dalam seluruh aspek 

kegiatan usahatani. Dalam pembangunan pertanian kesetaraan gender belum 
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optimal diterapkan, sehingga ketimpangan dalam pembagian kerja dan manfaat 

masih sering terjadi.  

Perempuan memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan 

produksi karet, terutama dalam usaha-usaha skala kecil dan menengah yang 

dikelola oleh keluarga petani. Namun, meskipun keterlibatan mereka sangat 

signifikan, peran perempuan dalam usahatani karet masih sering diabaikan dalam 

pencatatan statistik resmi dan belum sepenuhnya mendapat pengakuan dari sisi 

akses terhadap pelatihan, teknologi, maupun bantuan modal. Oleh karena itu, 

penting untuk merumuskan kebijakan yang inklusif dan responsif gender dalam 

pembangunan sektor pertanian, khususnya subsektor perkebunan karet, agar 

produktivitas dan kesejahteraan petani terutama perempuan dapat meningkat secara 

berkelanjutan. Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Perspektif Gender Dalam Usahatani Karet (Hevea brasiliensis) 

Di Desa Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam rencana penelitian adalah:  

1. Bagaimana curahan tenaga petani pada usahatani karet di Desa Rambutan 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?  

2. Bagaimana alokasi waktu gender pada keluarga petani karet di Desa Rambutan 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari rencana penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui curahan tenaga petani pada usahatani karet di Desa Rambutan 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui alokasi waktu gender pada keluarga petani karet di Desa 

Rambutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 
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Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 

2. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan sampai sejauh mana kemampuan 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku kuliah dengan 

teori di lapangan 
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